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ANALISIS PENGARUH TINGKAT KESEHATAN BANK TERHADAP 
PERTUMBUHAN LABA PADA PERUSAHAAN PERBANKAN SYARIAH 
YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2017 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah tingkat kesehatan bank 
Capital Adequacy Ratio (CAR), Return on Assets (ROA) dan Biaya Operasional 
pada Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 
perusahaan perbankan di masa mendatang baik secara persial maupun simultan 
pada perusahaan perbankan syariah di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017. 
Sampel dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah di Indonesia yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 yang berjumlah 13 bank. Data dari 
penelitian ini adalah data kuantitatif yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. 
Metode analisis data menggunakan regresi data panel untuk menguji model yang 
dihipotesiskan secara statistik, serta untuk data dari beberapa individu sama yang 
diamati dalam kurun waktu tertentu.Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 
variabel independen CAR, ROA, BOPO secara simultan berpengaruh terhadap 
Pertumbuhan laba. Sedangkan secara persial ROA dan BOPO menunjukan 
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba bank.  
Kata Kunci : Pertumbuhan Laba, CAR, ROA, BOPO 
Abstract 
The purpose of this research is to know whether bank capital Adequacy Ratio 
(CAR), Return on Asset (ROA) and Operational Cost in Operating Income 
(BOPO) to profit from sharia banking company. in Indonesia Stock Exchange 
(IDX) period 2017.The sample in this study is the Sharia Commercial Bank in 
Indonesia listed on the Indonesia Stock Exchange period 2017 healthy 13 banks. 
Data from this research is quantitative data obtained from Indonesia Stock 
Exchange. Methods of data analysis using panel data regression to test statistically 
hypothesized models, as well as for data from some of the same individuals over a 
period of time. The results of this study indicate that the variables CAR, ROA, 
BOPO simultaneously against the earnings background. While the persial ROA 
and BOPO showed significant to bank profit growth. 
Keywords: Earnings Profit, CAR, ROA, BOPO 
1. PENDAHULUAN 
Bank syariah mampu menunjukan tingkat kinerja yang cukup baik dibeberapa 
tahun terakhir. Terlihat adanya peningkatan yang selalu terjadi pada dana yang 
dihimpun dari masyarakat mulai mempercayakan perbankan syariah sebagai 
lembaga keuangan melaksanakan kegiatan usaha sejalan dengan prinsip-prinsip 
dasar dalam ekonomi islam, yakni tidak hanya terfokus pada tujuan komersil yang 
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tergambar pada pencapaian keuntungan maksimal semata, tetapi juga 
mempertimbangkan perannya dalam memberikan kesejahteraan (Indriastuti dan 
Ifada,2015). Dengan perbankan harus selalu dinilai kesehatannya agar tetap prima 
dalam berkegiatan dalam melayani nasabahnya sehingga dapat dengan baik dan 
juga dapat menghasilkan laba bagi perusahaan. Tidak semua bank yang beroperasi 
di Indonesia dapat dikategorikan, baik atau sehat. Sehat atau tidaknya bank dari 
sisi rasio keuangan yang dapat dilihat pada laporan keuangan.   
Kesehatan atau kondisi keuangan bank merupakan kepentingan semua 
pihak yang terkait, baik pemilik, pengelola bank, masyarakat pengguna jasa bank, 
para investor bagi bank yang telah melakukan Go-Publik serta Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) sebagai lembaga pengaturan dan pengawasan bank sesuai 
amanat Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2011. Apabila suatu sistem perbankan 
dalam kondisi yang tidak sehat, maka fungsi bank sebagai lembaga intermediasi 
tersebut, dan alokasi serta penyediaan dana dari perbankan untuk kegiatan 
investasi dan membiayai sektor-sektor yang produktif dalam perekonomian 
menjadi terbatas. Sistem perbankan yang tidak sehat juga akan mengakibatkan 
lalu lintas pembayaran yang dilakukan oleh system perbankan tidak lancer dan 
efisien. Selain itu, system perbankan yang tidak sehat juga akan menghambat 
efektivitas kebijakan moneter (Bank Indonesia,2003). 
Tingkat kesehatan bank adalah hasil penilaian berbagai aspek yang 
berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu bank melalui penilaian terhadap 
faktor-faktor antara lain Capital, Asset Quality, Management, Earning, dan 
Liquidity Sensitivity to Market Risk yang dapat dilihat dari laporan keuangan bank 
yang diterbitkan dengan menggunakan rasio keuangan yang sesuai. Manfaat 
penilaian kesehatan bank, dapat digunakan salah  satunya sarana dalam 
menetapkan strategi usaha bank dan juga bisa digunakan pihak Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK)  sebagai acuan untuk pengawasan pada bank yang bersangkutan. 
Penilaian tingkat kesehatan bank diterapkan dengan peringkat atas setiap faktor 
financial dan manajemen. Peringkat faktor financial ditetapkan mulai dari 
peringkat satu hingga lima yang mengindikasikan bahwa kondisi keuangan Bank 
Umum Syariah atau Unit Usaha Syariah tergolong sangat baik, baik, cukup baik, 
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kurang baik, atau buruk dalam mendukung perkembangan usaha dan 
mengantisipasi perubahan kondisi perekonomian. Peringkat akhir hasil penilaian 
tingkat kesehatan bank disebut dengan peringkat komposit.  
Laba yang terus meningkat dapat menggambarkan bahwa perusahaan 
perbankan seacara periodik mengalami peningkatan efisiensi dan efektivitas 
dalam kegiatan operasional. Bagi para investor yang melihat adanya peningkatan 
pertumbuhan laba yang ada pada suatu perusahaan akan mempengaruhi keputusan 
investasi mereka, karena investor mengharapkan laba perusahaan perbankan pada 
periode berikutnya lebih baik dari periode sebelumnya. Dengan melihat laba dari 
suatu perusahaan perbankan mengalami pertumbuhan secara positif, akan 
memancing investor lain untuk berinvestasi. Investor akan mempertimbangkan 
hasil yang akan diperoleh dari dana yang telah diinvestasikanya. Dengan semakin 
banyaknya para investor, perusahaan perbankan akan memiliki tambahan modal 
yang dapat dialokasikan untuk melakukan perluasan usaha dalam rangka 
meningkatkan pertumbuhan laba. 
Rodiyah dan Wibowo (2014) Pengaruh rasio indicator tingkat kesehatan 
bank terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan  perbankan yang terdaftar Di 
BEI periode tahun 2009-2013. Menguji penelitiannya dengan variabel Capital 
Eduquacy Ratio (CAR), Net Interest Margin (NIM), Non Perfoming Loan (NPL), 
Net Profit Margin (NPM), Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), 
dan Loan to Deposit Ratio (LDR). Dari hasil pengujiannya disimpulkan CAR 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba sedangkan variabel NIM, 
NPL, NPM, BOPO, dan LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 
laba. Safariah (2015) Pengaruh Risk Profile, Earning, Capital terhadap 
pertumbuhan laba perbankan yang terdaftar di BEI periode tahun 2011-2013. 
Variabel yang digunakan yaitu Non Perfoming Loan (NPL), Loan to Deposit 
Ratio (LDR), Return On Asset (ROA), Beban Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO), dan Capital Adequacy Ratio (CAR). Hasilnya yaitu variabel 
NPL, ROA, dan BOPO berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, sedangkan LDR 
dan CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.  
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Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk penelitian 
mengenai Analisis Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank Terhadap Pertumbuhan 
Laba Pada Perusahaan Bank Umum Syariah Yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2014-2016. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi pertumbuhan laba pada sektor perbankan 
syariah selama periode tertentu. 
2. METODE 
2.1 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan dalam perbankan syariah 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017. Metode 
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu 
Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 
dengan jumlah 13 Bank Umum Syariah.  
 
2.2 Teknik Analisi Data  
Teknik analisis data yang digunakan estiminasi data panel yang dimana 
berfungsi untuk menganalisis pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terkaitnya baik secara bersama-sama (simultan) dan secara parsial 
3. HASIL PEMBAHASAN 
Tabel 1 
Model Regresi Data Panel 
Variabel Coefficient T-Statistic Prob 
C -26,15567 -6,562214 0,0000 
CAR 0,019834 0,255918 0,7992 
ROA 0,588942 2,037443 0,0474 
BOPO 0,278428 8,141901 0,0000 
 
Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
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1. Konstanta sebesar -26.15567 menunjukkan jika variabel independen 
(CAR, ROA dan BOPO ) pada observasi adalah konstan, maka 
pertumbuhan laba adalah sebesar -26.15567. 
2. Jika nilai CAR pada observasi i dan periode ke t naik sebesar 1% maka 
akan menaikkan Pertumbuhan laba pada observasi i dan periode ke t 
sebesar 0,019834 apabila nilai variabel lainnya dianggap konstan. 
3. Jika nilai ROA pada observasi i dan periode ke t naik sebesar 1% maka 
akan menaikkan pertumbuhan laba pada observasi i dan periode ke t 
sebesar 0,588942 apabila nilai variabel lainnya dianggap konstan. 
4. Jika nilai BOPO pada observasi i dan periode ke t naik sebesar 1% maka 
akan menaikkan pertumbuhan laba pada observasi i dan periode ke t 
sebesar 0,278428 apabila nilai variabel lainnya dianggap konstan. 
 
3.1   Uji t 
Uji signifikan t (t-test) digunakan untuk menguji koefisien secara parsial dari 
variabel independen terhadap variabel dependen. Apakah koefisien korelasi 
dapat digeneralisasikan (berlaku pada populasi dimana sampel diambil) atau 
tidak. 
Hipotesis yang di uji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
CAR  : Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki nilai probabilitas lebih besar 
dari nilai α = 0.05 atau 5% (0.7992 > 0.05), maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa CAR tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan laba. 
ROA : Return On Asset (ROA) memiliki nilai probabilitas lebih rendah dari  
nilai α = 0.05 atau 5% (0.0474 < 0.05), maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ROA memiliki pengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan laba. 
BOPO : Biaya Operasional Pada pendapatan Operasional (BOPO) memiliki  
nilai probabilitas lebih rendah dari nilai α = 0.05 atau 5% (0.0000 < 0.05), 
maka H0 ditolak dan H1diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa BOPO 
memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
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3.2 Uji F 
Uji statistik F digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
dependen. Krietria pengambilan keputusan dalam pengujian statistic F adalah 
bila nilai F lebih besar dari 4 maka Ho dapat ditolak pada derajat kepercayaan 
5%. Besarnya nilai F hitung  menjelaskan berapa besar pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Jika nilai F lebih kecil dari k maka 
Ha ditolak dan Ho diterima. Sebaliknya jika F hitung > k maka Ho ditolak Ha 
diterima 
Hasil dari uji-F (lampiran 6) menunjukkan bahwa nilai probabilitas (F-
statistic) sebesar 0.00000 lebih kecil dari nilai α = 0.05 atau 5% (0.0000 < 
0.05). Maka H0 ditolak danH1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
CAR,  ROA dan BOPO secara simultan memiliki pengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan  laba. 
3.3 Koefisien Determinasi (R2) 
Nilai Adjusted R
2 
perlu digunakan dalam mengevaluasi model regresi yang 
terbaik. Berbeda dengan nilai R
2
, nilai Adjusted R
2 
ini dapat naik turun 
apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model. Jika dalam 
uji empiris R
2 
adalah negatif., maka nilainya dianggap nol. Secara matematis 
jika nilai R
2 




 = 1. Sedangkan jika nilai R
2
 = 
0, maka nilai Adjusted R
2 
= (1-k)/(n-k). Jika k > 1, maka nilai Adjusted R
2 
akan bernilai negatif 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut ini merupakan hasil 
dari uji-F menunjukkan bahwa nilai probabilitas (F-statistic) sebesar 0.00000 
lebih kecil dari nilai α = 0.05 atau 5% (0.0000 < 0.05). Maka H0 ditolak 
danH1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa CAR,  ROA dan BOPO 
secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan  laba. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan analisa dan pembahasan data yang telah dipaparkan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Hasil uji regresi ditemukan bahwa variabel independen Capital 
Adequacy Ratio (CAR) secara parsial tidak memiliki pengaruh 
signifikan dengan nilai negatif terhadap Pertumbuhan laba dengan nilai 
probabilitas 0.7992. Return On Asset (ROA) secara parsial memiliki 
pengaruh signifikan dengan nilai positif terhadap Pertumbuhan laba 
dengan nilai probabilitas 0.0472. Biaya Operasional Pada Pendapatan 
Operasional (BOPO) secara parsial memiliki pengaruh signifikan 
dengan nilai positif terhadap Pertumbuhan laba dengan nilai 
probabilitas 0.0000. 
2. Hasil uji regresi ditemukan bahwa variabel independen Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Return on Assets (ROA) dan Biaya 
Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) secara simultan 
berpengaruh terhadap Pertumbuhan laba. 
3. Hasil uji regresi ditemukan bahwa variabel yang paling dominan 
terhadap Pertumbuhan laba adalah variabel Return on Assets (ROA) 
dengan nilai konstanta sebesar 0,588942 
4. Hasil uji regresi ditemukan bahwa variabel yang paling tidak dominan 
terhadap Pertumbuhan laba adalah variabel Capital Adequacy Ratio 
(CAR) dilihat dari probabilitas yang lebih besar dari 0.05 yang 
menunjukkan bahwa variabel tersebut tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Pertumbuhan laba Bank Umum Syariah. 
4.2 Saran  
Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini, maka saran untuk 
penelitain-penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Investor dan Calon Investor 
Keputusan investasi sebaiknya dipertimbangkan juga dengan 
 melihat faktor ROA dan BOPO yang ditawarkan perusahaan 
perbankan, karena sangat berpengaruh terhadap tingkat 
Pertumbuhan Laba. 
2. Bagi Pihak Perbankan 
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Perbankan sebaiknya mempertimbangkan faktor – faktor ROA 
dan BOPO dalam konteks pencapaian tingkat laba yang 
diharapkan dengan memperhatikan tingkat efisiensi dan 
kualitas penyaluran kredit serta efisiensi terhadap biaya – biaya 
operasional dan menjaga tingkat suku bunga kredit yang 
ditawarkan. diharapkan dengan memperhatikan tingkat 
efisiensi dan kualitas penyaluran kredit serta efisiensi terhadap 
biaya – biaya operasional dan menjaga tingkat suku bunga 
kredit yang ditawarkan. 
3. Bagi Pihak Otoritas Moneter (Bank Indonesia) 
Bank Indonesia selaku otoritas moneter di Indonesia 
diharapkan terus melakukan pengawasan terhadap kinerja bank 
–bank, terutama dalam hal return on asset (ROA) dan biaya 
operasional pada pendapatan operasional (BOPO) yang terbukti 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 
perbankan dalam memperoleh pertumbuhan laba. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini masih mempunyai banya keterbatasan, 
diantaranya masih banyak faktor internal yang tidak 
diikutsertakan sebagai variabel bebas penelitian dan tidak 
memperhitungkan pengaruh faktor eksternal, sehingga 
diharapkan penelitian selanjutnya mampu melengkapi 
keterbatasan yang ada pada penelitian ini. 
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